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ABSTRAK 

Di Indonesia penggunaan ganja sebagai pengobatan medis diangap menjadi 

hal yang masih tabu, pasalnya ganja identik digunakan untuk perbuatan yang 

berkonotasi negatif. Tanaman ganja tergolong ke dalam jenis narkotika yang 

berbahaya untuk kesehatan sehingga dilarang untuk dikonsumsi di Indonesia. 

Padahal di dalamnya terkandung dua zat: tetrahydrocannabinol, dan cannabidiol 

yang diyakini berpotensi besar dapat memberikan manfaat untuk medis jika 

dijadikan sebagai obat. Dalam hukum positif di Indonesia ganja menyandang status 

hukum yang ilegal. Sedang dalam kacamata Islam, fiqih memandang bahwa sesuatu 

yang memabukkan itu haram untuk dikonsumsi. Menjadi hal yang menarik kiranya 

untuk dikaji terkait hadis yang berbicara mengenai larangan berobat menggunakan 

barang yang haram, kajian ini akan meninjau hadis riwayat Abu> Da>wud nomor 

3874 untuk diteliti kualitas sanad dan diungkap makna matan hadisnya secara 

komprehensif. Penelitian ini akan mengkaji terkait keoentikan dan kualitas hadis 

tersebut sehingga dapat diketahui kehujjahannya, permasalahan yang akan turut 

diurai dalam penelitian ialah mengenai pemahaman dan kontekstualisasi hadis 

tentang larangan berobat menggunakan barang yang haram terhadap penggunaan 

ganja untuk pengobatan medis di Indonesia. 

Dalam melakukan sebuah penelitian, terdapat metodologi yang harus 

diterapkan sesuai dengan tahapan-tahapannya. Model penelitian dalam kajian ini 

adalah model penelitian kualitatif, untuk mengungkapkan data dalam bentuk 

literatur review. Adapun jenis penelitiaannya adalah library research berdasarkan 

sumber data berupa hadis-hadis yang terhimpun dalam kitab hadis primer, serta 

literatur-literatur lain yang berhubungan dengan tema yang sedang dikaji dalam 

penelitian meliputi kitab, buku, jurnal, artikel-artikel, maupun karya ilmiah lain 

sejenisnya yang disajikan secara analisis-deskriptif, dan dengan mengadopsi 

pendekatan teori pemikiran tokoh Syuhudi Ismail yang meliputi tiga tahapan yaitu: 

1) melakukan analisis teks hadis dengan mengidentifikasikan bentuk matan hadis, 

yang terdiri dari jawa>mi>’ al-kali>m, tams|i>l, ramzi>, dialog, dan qiya>s. 2) 

mengidentifikasi konteks historis munculnya hadis berdasarkan pada dua segi, 

yaitu: segi posisi dan fungsi Nabi, dan segi situasi dan kondisi di mana suatu hadis 

muncul. 3) melakukan kontekstualisasi hadis (ma’ani al-hadi>s). 

Hasil dan kesimpulan dari kajian ini menunjukkan bahwa berobat 

menggunakan ganja selama masih terdapat obat-obatan selain dari ganja yang 

memiliki manfaat yang serupa atau sama dengan ganja, ataupun bahkan dapat 

menggantikannya, maka selama itu pula penggunaan obat dari ganja tidaklah sangat 

diperlukan. Sejurus dengan itu, kendati di Indonesia ganja tergolong sebagai jenis 

narkotika golongan I (satu) yang mana penggunaannya dilarang tegas dalam 

Undang-Undang, maka ganja tidak mungkin dapat dimanfaatkan sebagai obat 

sekalipun diyakini memiliki banyak manfaat untuk medis dalam penyembuhan 

penyakit. 

Kata kunci: Ganja untuk pengobatan medis, Haram, Syuhudi Ismail. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada realitanya penggunaan ganja sebagai pengobatan medis di Indonesia 

diangap menjadi hal yang masih tabu, pasalnya ganja identik digunakan untuk 

perbuatan yang berkonotasi negatif. Ganja kerap disalahgunakan untuk hal-hal 

yang cenderung mengarah kepada kemudharatan, seperti halnya miras dan narkoba, 

ganja dilarang atau bahkan haram untuk dikonsumsi karena zat-zat yang dianggap 

berbahaya terkandung di dalamnya. Stigma-stigma negatif tertanam sejak dahulu 

di dalam pikiran masyarakat Indonesia bahwasannya ganja ialah jenis tanaman 

berbahaya, berlabel haram, menakutkan, dan dapat merusak generasi bangsa. Itulah 

mengapa hingga saat ini ganja merupakan tanaman yang ilegal di Indonesia. 

Cannabis sativa adalah nama latin dari ganja. Ganja atau dikenal juga 

dengan sebutan marijuana merupakan psikotropika yang mengandung zat 

tetrahydrocannabinol dan cannabidiol yang dapat membuat pemakainya 

mengalami euforia.1 Psikotropika merupakan zat sintetis atau alamiah yang berguna 

memengaruhi pikiran, perilaku, dan aktivitas mental manusia melalui susunan 

syaraf pusat (otak). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang 

narkotika, tanaman ganja tergolong ke dalam jenis narkotika berbahaya untuk 

kesehatan sehingga dilarang untuk dikonsumsi di Indonesia. Implementasi Undang-

Undang No. 35 Tahun 2009 di Indonesia merupakan buah dari pengesahan hasil 

 
1 Enik Isnaini, “Penggunaan Ganja Dalam Ilmu Pengobatan Menurut Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika,” Jurnal Independent 5, no. 2 (2017), hlm. 47. 
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kemufakatan tunggal Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) pada tahun 1961, 1971, 

dan 1988.2 Kendati demikian tidak adanya dokumen pendukung atas penerapan 

pasal tersebut di Indonesia, maka adopsi atas aturan hukum internasional tersebut 

dianggap tanpa melalui kajian yang mendalam. 

Dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

narkotika, narkotika diartikan sebagai zat atau obat yang berasal dari tumbuhan atau 

bukan tumbuhan, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat mengakibatkan 

penurunan atau perubahan kesadaran diri, menghilangkan rasa sakit, menurunkan 

atau bahkan sampai menghilangkan rasa nyeri, hingga dapat menyebabkan 

ketergantungan, yang diklasifikasikan ke dalam golongan-golongan sebagaimana 

terlampir dalam Undang-Undang.3 Dalam praktik kedokteran, narkotika bisa jadi 

sangat bermanfaat terutama dalam hal pengobatan medis, akan tetapi jika 

penggunaannya tidak sesuai menurut indikasi medis dan standar pengobatan yang 

ada (disalahgunakan), maka dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi 

penggunanya. 

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 tentang 

narkotika, ganja termasuk ke dalam kategori narkotika golongan I.4 Penggunaan 

narkotika golongan I jenis ganja paling banyak digunakan di Indonesia, karena 

 
2 Muh Budiarto, Konvensi Tunggal Obat-obatan Narkotika, (Jakarta: Polri Press, 2012), 

hlm. 34. 

 
3 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Republik Indonesia Tentang Narkotika Pasal 53 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009.”. 

 
4 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Republik Indonesia Tentang Narkotika Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1997.”. 
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tanaman ganja mudah tumbuh di berbagai daerah di Indonesia, dan banyak sebagian 

masyarakat yang telah merasakan khasiatnya setelah mengkonsumsi tanaman ganja 

yang dapat memberikan efek tenang dan rileks. Penggunaan ganja mendapatkan 

ancaman hukuman maksimal 10 tahun penjara. Sedangkan menurut Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009  tentang narkotika, penggunaan ganja diancam 

dengan hukuman paling lama 12 tahun penjara. 

Masyarakat Indonesia telah mengenal ganja sejak abad ke-19 setelah 

Belanda sengaja mendatangkan tanaman ganja dari India ke Aceh sebagai 

penghalau hama kopi di Gayo, Aceh Tengah. Ganja juga dimanfaatkan untuk 

melindungi tanaman tembakau dari hama ulat dengan ditanam berdampingan 

(tumpang sari). Sisa-sisa daun ganja yang digunakan untuk membalut tembakau 

agar tetap kering dan tidak ber-ulat ditemukan berserakan di Pasar Aceh tahun 

1945. Masyarakat Aceh setempat memandang ganja sebagai tanaman multi guna 

untuk mengendalikan gulma, hama, dan penyakit-penyakit pada tanaman utama 

seperti tembakau, cabai, atau tanaman budidaya lainnya. Oleh karena itu, untuk 

melindungi tanaman utamanya, seluruh lapisan petani menjadi penanam ganja. 

Selain berfungsi untuk menghalau hama, sebagian besar masyarakat Aceh juga 

memanfaatkan biji ganja sebagai bumbu masak untuk jenis masakan tradisional 

tertentu.5 

 
5 Ananda Firman, “Analisis Yuridis Terhadap Alternatif Pengobatan Medis Tanaman 

Ganja Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 Berdasarkan Ratifikasi Konvensi Tunggal PBB 

Tahun 1961 (Tentang Narkotika)” (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021), hlm, 2-3. 
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Secara rigid penggunaan narkotika telah diatur dalam Pasal 7 Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika. Pasal tersebut menjelaskan 

bahwa narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.6 Oleh karena semakin meningkatnya kebutuhan 

masyarakat Indonesia akan pelayanan kesehatan yaitu terkait penggunaan tanaman 

ganja, maka Undang-Undang tentang narkotika perlu direvisi dan tanaman ganja 

perlu dipindahkan ke dalam kategori narkotika golongan II agar dapat dimanfaatkan 

untuk pengobatan medis. 

Pada tahun 2017 Fidelis Arie Sudarwoto dari Sanggau, Kalimantan Barat 

divonis 8 bulan penjara dan denda Rp1.000.000.000,00 dengan subsider satu bulan 

penjara karena kasus penanaman 39 batang ganja, dan menggunakan ekstraknya 

untuk terapi pengobatan istrinya yang sedang menderita penyakit langka tulang 

sumsum belakang (syringomyelia). Beberapa waktu belakang yang lalu jagad sosial 

media juga viral dengan adanya seorang ibu bernama Santi yang membawa 

selebaran poster bertuliskan permintaan tolong agar ia bisa mendapatkan ganja 

medis untuk anaknya yang mengidap penyakit cerebral palsy. Ia medesak 

pelegalan ganja medis sebagai pengobatan alternatif, sebab treatment paling efektif 

untuk mengatasi kondisi kelainan otak yang dialami oleh anaknya adalah 

menggunakan terapi minyak biji ganja (canabbis oil).7 

 
6 Peraturan Pemerintah RI, “Peraturan Republik Indonesia Tentang Narkotika Pasal 53 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009.” 

 
7 Linda Hasibuan, “Viral Ibu-ibu di CFD: Tolong.. Anakku Butuh Ganja Medis,” 

Cnbcindonesia.com, Juni 27, 2022, https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20220627105315-33-

350614/viral-ibu-ibu-di-cfd-tolong-anakku-butuh-ganja-medis/amp.  
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Karena tuntutan masyarakat mengenai pelegalan ganja untuk kebutuhan 

medis semakin besar belakangan ini, wakil DPR RI Sufmi Dasco Ahmad 

menyatakan siap menampung semua usulan masyarakat dan akan mendorong 

komisi III DPR RI untuk membahas rencana legalisasi ganja medis dalam 

Rancangan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika yang kini 

tengah digodok DPR bersama pemerintah. Senada dengan itu, Wakil Presiden 

Indonesia K.H Ma’ruf Amin juga meminta Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk 

segera mengeluarkan fatwa terbaru mengenai penggunaan ganja untuk medis.8 

Terbenturnya legalisasi ganja untuk kepentingan medis oleh Undang-

Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009, maka dengan posisi hukum yang ilegal 

untuk kepentingan medis membuat pihak-pihak tertentu yang mengetahui manfaat 

ganja untuk alternatif pengobatan terpaksa menggunakannya. Tinjauan yuridis 

ketentuan penggunaan ganja untuk keperluan medis di Indonesia secara spesifik 

tidak diatur dalam Undang-Undang Kesehatan, melainkan hanya sebatas pada 

pengaturan narkotika secara umum, sebagaimana diatur pada Undang-Undang 

Kesehatan mengenai pengamanan dan pengunaan sediaan farmasi dan alat 

kesehatan.9 

Ketika dihadapkan pada keadaan zaman yang semakin berkembang dan 

realitas medis yang terus mengalami kemajuan, umat Islam akan terus menghadapi 

 
8 Dewi Nurita, “Ma’ruf Amin Minta MUI Keluarkan Fatwa Penggunaan Ganja untuk 

Medis,” Nasional.tempo.co, Juni 29, 2022, https://nasional.tempo.co/read1606650/maruf-amin-

minta-mui-keluarkan-fatwa-penggunaan-ganja-untuk-medis.  

 
9 Rahmi Ayunda and Vina, “Peluang Dan Tantangan Legalısası Penggunaan Ganja Untuk 

Kepentıngan Medıs Dı Indonesıa Dıtınjau Darı Perspektıf UU Kesehatan,” Conference on 

Management, Business, Innovation, Education and Social Science 1, no. 1 (2021), hlm. 332–335. 
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persoalan yang dilematis. Acapkali apa-apa yang menjadi kebutuhan untuk 

digunakan tak jarang merupakan suatu hal yang diharamkan oleh ajaran agama. 

Telah diatur dalam syari>’at Islam bahwa segala sesuatu yang dapat merusak akal 

dan mendatangkan kemudharatan bagi hidup manusia, maka hal tersebut haram 

hukumnya, dan alangkah baiknya untuk dihindari.10  

Dari sisi hukum positif di Indonesia, sampai saat ini, pelegalan ganja untuk 

alternatif pengobatan medis masih menuai kontra. Di kalangan ulama terdapat 

perbedaan pendapat dalam hal perkara berobat dengan barang yang haram, ada 

yang melarang dan ada yang membolehkannya, tentu setiap pendapat memiliki 

argumentasi masing-masing. Dalam kitab Nail al-Aut}ar, Al-Syaukani menjelaskan 

bahwa dilarang berobat dengan sesuatu yang diharamkan oleh Allah, baik 

pengharaman tersebut disebabkan karena itu merupakan benda najis atau 

disebabkan oleh hal lainnya. Berbeda dengan pendapat sebelumnya, pengikut 

maz|hab Syafi’i > berpandangan bahwa berobat dengan semua benda najis selain 

khamr hukumnya diperbolehkan.11 

Dalam konteks Islam, cukup sulit mendapati nash sharih (secara eksplisit) 

yang menerangkan status hukum ganja, sebab tidak mungkin setiap hal disebutkan 

secara khusus kasus per kasus di dalam nash baik Al-Qur’an maupun Hadis. Dalam 

metodologi hukum Islam atau kaidah ushul fiqih, tatkala sebuah kasus hukum tidak 

 
10 H. Mukhlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 1997), hlm. 132. 

 
11 Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, Nail al-Aut}ar min Aha>dis Sayyid al-Akhyar Syarh 

Muntaqa al-Akhba>r, (Beirut: Da>r al-Jil, 1973).  
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didapati kejelasannya dalam Al-Qur’an maupun Hadis, maka langkah yang dapat 

dilakukan untuk menentukan hukum perkara tersebut ialah dengan menyamakan 

hukumnya dengan sesuatu yang memiliki sifat yang sama (qiya>s). Dalam perkara 

ini, ganja memiliki sifat yang sama seperti halnya dengan khamr yakni sama-sama 

memabukkan dan dapat menghilangkan akal, akan tetapi efek yang diakibatkan 

oleh ganja lebih dahsyat daripada efek yang dihasilkan oleh khamr. Lantas apakah 

hukum menggunakan/mengonsumsi ganja untuk berobat sama halnya dengan 

hukum meminum khamr? 

Hadis yang menjadi rujukan para ulama terkait pelarangan berobat dengan 

barang yang haram adalah hadis yang berada dalam kitab Su>nan Abu> Da>wud nomor 

indeks 3874 yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Darda> dengan redaksi hadis 

sebagai berikut: 

، حَدَّ  ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح عحبَادَةَ الْوَاسِطِيُّ ثَ نَا يزَيِدح بْنح هَارحونَ، أَخْبََنَََ إِسْْاَعِيلح بْنح عَيَّاشٍ، عَنْ ثَ عْلَبَةَ بْنِ حَدَّ

رْدَاءِ، قاَلَ: قاَلَ رَسحولح اللَِّّ  رْدَاءِ، عَنْ أَبِ الدَّ ، عَنْ أحمِ  الدَّ  صَلَّى اللهح عَلَيْهِ محسْلِمٍ، عَنْ أَبِ عِمْراَنَ الْْنَْصَاريِِ 

وَاءَ، وَجَعَلَ    وَسَلَّمَ: »إِنَّ  اءَ وَالدَّ  12دَوَاءً فَ تَدَاوَوْا وَلَا تَدَاوَوْا بَِِراَمٍ« دَاءٍ  لِكحلِ   اللََّّ أنَْ زَلَ الدَّ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abadah al-Wasity, telah 

menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, telah mengabarkan kepada kami 

Ismail bin ‘Ayyasy dari Sa’labah bin Muslim, dari Abi> ‘Imran al-Ans}ari, dari Abi> 

al-Darda>’, dia berkata: Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah telah 

menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta menjadikan obat bagi setiap 

 
12 Abu> Da>wud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Su>nan Abu> Da>wud, No. 3874 (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2016), Jilid 3, hlm. 6. 
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penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan yang haram. (HR. Abu> 

Da>wud No. 3874). 

 Berdasarkan redaksi hadis di atas secara tekstual dapat kita lihat bahwa 

Rasulullah Saw menganjurkan umatnya untuk berusaha berobat jika tengah 

mengalami sakit, sebab sesungguhnya Allah tidak menjadikan suatu penyakit 

melainkan Ia juga telah menurunkan penawarnya (obat); sementara itu Rasulullah 

Saw juga melarang apabila umatnya berobat menggunakan barang yang haram. 

Lantas apakah benar demikian maksud dari hadis tersebut? Jikalau hanya berpijak 

pada teks hadis saja, maka pelarangan berobat menggunakan barang yang haram 

tersebut ialah mutlak adanya, namun bagaimana jika sebuah keadaan darurat 

memaksa kita agar berobat dengan barang yang haram? Tentu kita juga perlu 

melihat dan mempertimbangkan aspek-aspek lain yang terjadi di luar teks hadisnya. 

Maka berangkat dari problematika dan hadis di atas, penulis bermaksud 

hendak mengungkap secara komprehensif dan signifikan mengenai pemahaman 

hadis yang proporsional terkait makna yang ingin disampaikan oleh Nabi kepada 

umatnya melalui hadis tersebut. Dibarengi dengan beragam masalah yang 

diterangkan di muka, maka penulis bermaksud untuk melakukan sebuah kajian 

ma’anil hadi>s secara kontekstual terkait larangan berobat menggunakan barang 

yang haram terhadap penggunaan ganja untuk pengobatan medis. Guna disusun 

menjadi sebuah skripsi dengan judul “Penggunaan Ganja untuk Pengobatan 

Medis di Indonesia dalam Perspektif Hadis (Kajian Ma’anil Hadi>s)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan yang hendak dikaji, maka 

berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan mengidentifikasi beberapa 

masalah berikut: 

A. Bagaimana kehujjahan hadis tentang larangan berobat dengan barang 

yang haram? 

B. Bagaimana pemaknaan dan pemahaman hadis tentang larangan berobat 

dengan barang yang haram? 

C. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang larangan berobat dengan 

barang yang haram dan implikasinya terhadap penggunaan ganja untuk 

pengobatan medis di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini merupakan bagian dari kerja penelitian yang dimaksudkan untuk 

memberikan jawaban terhadap masalah pokok di atas. Maka berangkat dari 

problematika-problematika tersebut, tujuan penelitian ini mencakup beberapa hal: 

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang berobat dengan 

barang yang haram melalui proses takhri>j hadi>s. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan dan pemahaman hadis tentang berobat 

dengan barang yang haram berdasarkan pemahaman ulama hadis. 
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3. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tentang berobat dengan barang 

yang haram terhadap penggunaan ganja untuk pengobatan medis di 

Indonesia. 

b. Manfaat 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka 

sumbangsih akademik dalam studi hadis, khususnya dalam hal studi 

ma’anil hadi>s. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

seputar pemahaman hadis tentang berobat dengan barang yang haram 

berdasarkan studi ilmu ma’anil hadi>s. 

3. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan edukasi dan 

pemahaman perihal penggunaan ganja untuk pengobatan medis dalam 

perpektif hadis, sekaligus dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi 

para pengkaji hadis. 

4. Sebagai tugas akhir dan syarat untuk memperoleh gelar S1 (Strata satu) 

dalam Program Studi Ilmu Hadis. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan proses penting dalam penyusunan skripsi guna 

memperkaya wawasan terhadap masalah yang diteliti. Oleh karena itu penting 
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untuk melakukan tinjauan pustaka terhadap penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Di dalam penelitian ini, setidaknya 

penulis melakukan telaah terhadap tiga aspek penelitian yang berkaitan dengan 

kajian penulis, meliputi: 1) Penggunaan ganja menurut perspektif hukum positif 

dan hukum Islam. 2) Legalisasi ganja sebagai tanaman pengobatan medis. 3) 

Pemahaman hadis tentang berobat dengan barang yang haram. 

Variabel pertama, penulis menelaah kajian yang berkaitan dengan 

penggunaan ganja dalam perspektif hukum positif dan hukum Islam. Sejauh 

penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan beberapa literatur ilmiah beruapa 

skripsi ataupun artikel jurnal yang membahas kajian tersebut. Artikel (2017) dengan 

judul “Penggunaan Ganja dalam Ilmu Pengobatan Menurut Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika” yang ditulis oleh Enik Isnaini.13 Dalam 

penelitian ini menjelaskan tentang penggunaan ganja dalam takaran yang tidak 

tepat dan sembarangan akan mengakibatkan pada masalah kesehatan. Hasil dari 

penelitian ini menyebutkan bahwa penyalahgunaan ganja merupakan tindakan 

kejahatan yang tidak sesuai dengan aturan yang berkaitan dengan narkotika yang 

telah diatur dalam Undang-Undang nomor 35 tahun 2009. 

Selanjutnya, Skripsi (2020) yang berjudul “Penggunaan Ganja sebagai Obat 

Perspektif Hukum Pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam (Analisis Pasal 7 dan 

8 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009)” oleh Agus Nuryadi, mahasiswa UIN 

 
13 Isnaini, “Penggunaan Ganja Dalam Ilmu Pengobatan Menurut Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2009 Tentang Narkotika,” Jurnal Independent 5, no. 2 (2017). 
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Syarif Hidayatullah.14 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif 

dengan metode pendekatan case approach dan statue approach.. Penelitian ini 

menjelaskan bagaimana hukum penggunaan ganja sebagai obat dalam perspektif 

hukum pidana Indonesia dan hukum pidana Islam. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa adanya ketidakpastian hukum dalam hukum pidana Indonesia 

perihal penggunaan ganja sebagai obat, sebab pasal-pasal yang berkaitan dengan 

narkotika masih berbenturan dengan pasal yang lain. Sedangkan dalam hukum 

pidana Islam yang merujuk pada Al-Qur’an dan Hadis serta ijtihad ulama, 

dikatakan bahwa ganja dapat digunakan selama untuk kepentingan pengobatan, 

namun di balik itu terdapat konsekwensi hukuman berupa ta’zir apabila 

disalahgunakan.  

Skripsi (2022) yang berjudul “Penggunaan Ganja sebagai Penyedap 

Makanan dalam Budaya Masyarakat Banda Aceh (Studi Komparatif Hukum Islam 

dan Hukum Positif)” yang ditulis Mawardi Pohan, mahasiswa UIN Syaif 

Hidayatullah.15 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode pendekatan perundang-undangan. Penelitian ini bertujuan membandingkan 

dan mendeskripsikan hukum mengenai keberadaan tanaman ganja sebagai tanaman 

yang dijadikan ramuan pelengkap bumbu masakan dalam pandangan hukum Islam 

dan hukum positif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa sampai saat 

 
14 Agus Nuryadi, “Penggunaan Ganja Sebagai Obat Perspektif Hukum Pidana Indonesia 

Dan Hukum Pidana Islam (Analisis Pasal 7 Dan 8 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020). 

 
15 Mawardi Pohan, “Penggunaan Ganja Sebagai Penyedap Makanan Dalam Budaya 

Masyarakat Banda Aceh (Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif)” (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2022). 
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ini masih ada masyarakat yang menggunakan ganja sebagai bahan penyedap rasa 

pada makanan, mereka menganggap penggunaan ganja sebagai bahan penyedap 

rasa dalam makanan bukanlah suatu hal yang melanggar hukum. Adapun menurut 

hukum Islam dan hukum positif penggunaan ganja sebagai bahan penyedap rasa 

pada makanan adalah perbuatan yang dilarang, karena akan membuka peluang 

seseorang pada permasalahan yang besar. 

Variabel kedua, telaah kajian yang berkaitan dengan legalisasi ganja 

sebagai tanaman pengobatan medis. Artikel (2022) yang berjudul “Legislasi dan 

Maslahah: Studi Pemanfaatan Ganja untuk Pengobatan Medis” yang ditulis oleh 

Dwi Putri Gunawan.16 Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan metode analisis data kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui dan mengkaji perlunya legalisasi pemanfaatan ganja untuk 

pengobatan medis dalam konsep maslahah. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa perlunya legalisasi ganja untuk pengobatan medis untuk 

pemenuhan kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dalam konsep 

maslahah merupakan sesuatu yang mendatangkan kemanfaatan apabila 

penggunaannya diatur dalam perundang-undangan yang jelas dan sesuai standar. 

Sehingga dengan tujuan kemanfaatan dan keadilan tersebut dapat terjamin 

kepastian hukum terkait pengaturan penggunanannya, dan perlu dilakukan program 

penelitian serta uji klinis untuk mengetahui potensinya terhadap aplikasi medis. 

 
16 Dwi Putri Gunawan, “Legislasi Dan Maslahah: Studi Pemanfaatan Ganja Untuk 

Pengobatan Medis,” Ijtihad 38, no. 1 (2022). 



14 

 

 

 

Artikel yang ditulis oleh Nur Laelatil Qadrina dan M. Chaerul Rizal (2022) 

dengan judul “Legalisasi Ganja sebagai Tanaman Obat: Perlukah?”.17 Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan normatif 

yuridis dan normatif syar’i. Dalam penelitian ini membahas urgensi legalisasi ganja 

sebagai tanaman obat dan dampak legalisasi ganja sebagai tanaman obat. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa urgensi legalisasi ganja sebagai tanaman 

obat mencakup 3 bidang yaitu, bidang kesehatan, bidang industri, dan bidang 

ekonomi. Adapun dampak dari legalisasi ganja sebagai tanaman obat ialah akan 

memudahkan dalam pengobatan penyakit baik secara tradisional maupun 

konvensional. 

Artikel yang ditulis Rahmi Ayunda dan Vina (2021) dengan judul “Peluang 

dan Tantangan Legalisasi Penggunaan Ganja untuk Kepentingan Medis di 

Indonesia Ditinjau dari Perspektif UU Kesehatan”.18 Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian hukum normatif dengan mengkaji data perundang-undangan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana UU Kesehatan melihat penggunaan 

ganja dan bagaimana ganja dapat digunakan untuk medis serta langkah hukum apa 

yang dapat ditempuh untuk melegalkan penggunaan ganja guna kepentingan medis 

di Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa UU Kesehatan 

tidaklah mengatur secara spesifik penggunaan ganja untuk kepentingan medis, 

 
17 Nurlaelatil Qadrina, “Legalisasi Ganja Sebagai Tanaman Obat: Perlukah?,” Jurnal Al 

Tasyri’iyyah 2, no. 1 (2022). 

 
18 Rahmi Ayunda and Vina, “Peluang Dan Tantangan Legalısası Penggunaan Ganja Untuk 

Kepentıngan Medıs Dı Indonesıa Dıtınjau Darı Perspektıf Uu Kesehatan,” Conference on 

Management, Business, Innovation, Education and Social Science 1, no. 1 (2021). 



15 

 

 

 

melainkan tetap merujuk pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku yaitu, UU Narkotika yang berarti secara yuridis penggunaan ganja untuk 

medis masih dianggap ilegal, meskipun pada kenyataanya peluang dalam 

merealisasikan penggunaan ganja untuk kepentingan medis secara legal dapat 

dilakukan dengan langkah hukum melalui revisi pada UU Narkotika, dibuktikan 

dengan adanya fakta-fakta yang dipaparkan dalam penelitian ini. 

Artikel yang ditulis oleh Viku Paoki dan Hanifah Hanafi (2021) dengan 

judul “LGN sebagai Kelompok Kepentingan (Studi Upaya Lingkar Ganja 

Nusantara (LGN) dalam Perubahan UU No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika)”.19 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data dari 

hasil wawancara dan studi pustaka dan melakukan analisis secara deskriptif 

menggunakan teori yang digagas oleh Gabriel Almond dan David Easton sebagai 

pisau analisis. Penelitian ini mendeskripsikan upaya Lingkar Ganja Nusantara 

(LGN) dalam melakukan perubahan status hukum tanaman ganja pada Undang-

Undang No. 35 tahun 2009 tentang narkotika, yang secara tegas melarang 

penggunaan ganja untuk pelayanan medis. Namun kenyataannya pada tataran 

global, tanaman ganja justru dimanfaatkan untuk pelayanan kesehatan. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Lingkar Ganja 

Nasional terhadap perubahan Undang-Undang No. 35 tahun 2009 tentang narkotika 

masih nir-hasil, sehingga status hukum tanaman ganja dalam UU tersebut masih 

tetap sama. Ketidakberhasilan Lingkar Ganja Nasional dalam merubah UU 

 
19 Viku Paoki and Haniah Hanafie, “LGN Sebagai Kelompok Kepentingan (Studi Upaya 

Lingkar Ganja Nusantara Dalam Perubahan UU No. 3 Tahun 2009 Tentang Narkotika),” 

Independen: Jurnal Politik Indonesia Dan Global 2, no. 1 (2021). 
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disebabkan karena kebijakan War on Drugs rekomendasi WHO ditolak oleh 

Indonesia, sedang LGN tidak memiliki perwakilan di tingkat pemerintahan maupun 

parlemen, dan ketidakpastian pelaksanaan riset ganja. 

Variabel ketiga, kajian yang berkaitan dengan pemahaman berobat dengan 

barang yang haram. Skripsi (2022) yang berjudul “Hadis tentang Larangan dan 

Kebolehan Berobat dengan Benda Haram (Kontekstualisasi Hadis terhadap 

Penggunaan Vaksin Astrazeneca)”.20 Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode analisis data 

deskriptif. Dalam penelitian ini penulis mencoba meneliti kualitas dan kehujjahan 

hadis tentang larangan dan kebolehan berobat dengan benda haram, kemudian 

mencari pemaknaan dan penyelesaian kedua hadis yang tampak saling kontradiktif, 

dan mengkontekstualisasikan hadis tesebut terhadap penggunaan vaksin 

Astrazenaca. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa kedua hadis yang 

melarang dan membolehkan berobat dengan benda haram menempati kualitas yang 

s}ah}i>h}, kemudian setelah ditempuh jalan penyelesaian dengan metode al-jam’u wa 

al-taufiq hadis yang berbicara tentang larangan berobat dengan benda haram dapat 

digunakan dalam kondisi normal, sedang hadis yang berbicara mengenai kebolehan 

berobat dengan benda haram dapat digunakan ketika kondisi darurat saja. Adapun 

setelah dikompromikan, kedua hadis yang tampak saling bertentangan terhadap 

 
20 Bening Anjaswara, “Hadis Tentang Larangan Dan Kebolehan Berobat Dengan Benda 

Haram (Kontekstualisasi Hadis Terhadap Penggunaan Vaksin Astrazeneca)” (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2022).  
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penggunaan vaksin astrazeneca. maka hukum penggunaan vaksin astrazeneca 

adalah mubah jika dalam kondisi darurat dan haram jika dalam kondisi normal. 

Selanjutnya, Artikel (2017) yang berjudul “Larangan Menggunakan Barang 

Haram Sebagai Obat” yang ditulis oleh Muhammad Abduh.21 Dalam penelitian ini 

penulis mencoba mengungkap makna yang terkandung dalam hadis yang melarang 

berobat dengan benda haram melalui pendekatan tekstual dan bukan pendekatan 

kontekstual. Sehingga hasi dari penelitian tersebut menyatakan bahwa larangan 

berobat dengan sesuatu yang telah diharamkan oleh Allah itu bersifat mutlak 

adanya. Selanjutnya, Artikel (2018) yang berjudul “Berobat dengan Benda Haram 

dalam Perspektif Islam” yang ditulis Endri Yenti.22 Penelitiann tersebut juga 

mengungkapkan bahwa Islam telah melarang berobat dengan sesuatu yang 

diharamkan, sebab apabila berobat dengan barang yang haram dibolehkan akan 

dapat menimbulkan efek psikologis candu (selalu mengkonsumsi sesuatu yang 

haram dengan keyakinan dapat menyembuhkan). 

Kemudian yang tekahir, Skripsi (2020) yang berjudul “Hadis tentang 

Manfaat Air Kencing Unta Perspektif Hadis Nabi (Kajian Ma’anil Hadis dalam 

Kitab Musnad Ahmad No. Indeks 2545)” yang ditulis oleh Devi Haris Khoirun 

Nisa’.23 Penelitian ini merupakan kerja  penelitian kepustakaan (library research) 

 
21 Muhammad Abduh, “Larangan Menggunakan Barang Haram Sebagai Obat,” TAHDIS 

8, no. 1 (2017). 

 
22 Endri Yenti, “Berobat Dengan Benda Haram Dalam Perspektif Islam,” Al-Irsyad : Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling Islam, (2018). 

 
23 Devi Haris Khoirun Nisa’, “Hadis Tentang Manfaat Air Kencing Unta Perspektif Hadis 

Nabi” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2020). 
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dengan model penelitian kualitatif dan analisis data yang bersifat deskriptif. Dalam 

penelitian ini membahas tentang pemaknaan hadis tentang air kencing unta dalam 

Musnad Ahmad bin Hanbal no. indeks 2545, meneliti kualitas hadisnya baik dari 

aspek sanad maupun matan, selain itu juga menjelaskan manfaat air kencing unta 

bagi kesehatan berdasarkan perspektif hadis dan penelitian ilmiah. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa hadis riwayat Imam Ahmad no. indeks 

2545 memiliki kualitas yang s}ah}i>h}, hadis tersebut menganjurkan penggunaan air 

kencing unta untuk pengobatan tradisional sebagaimana telah dicontohkan oleh 

Nabi dan para sahabatnya. Sebab air kencing unta memiliki khasiat yang luar biasa 

untuk tubuh manusia sehingga berguna mengobati berbagai penyakit yang telah 

teruji klinis menurut para dokter dan ilmuwan. 

Dari keseluruhan penelitian di atas, penulis belum mendapati pembahasan 

spesifik tentang penggunaan ganja untuk pengobatan medis dalam perspektif hadis. 

Beberapa dari penelitian tersebut hanya membahas terkait analisis hadis tentang 

larangan dan kebolehan berobat dengan benda haram terhadap penggunaan vaksin 

astrazeneca menggunakan ilmu mukhtalif al-hadi>s, dan beberapa yang lainnya 

membahas mengenai istinbat } hukum terkait berobat dengan benda haram dan najis. 

Maka dari itu, penulis dapat mengatakan jika penelitian ini merupakan suatu 

penelitian yang baru dalam kajian ilmu hadis. Sehingga penelitian mengenai 

penggunaan ganja untuk medis dalam pespektif hadis ini layak untuk dilakukan. 

E. Landasan Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah konsep dasar atau rancangan yang 

memuat tentang pemaparan dari segala hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian 
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dengan berdasar pada hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. Kerangka teori 

juga memiliki signifikansi untuk membangun sebuah dugaan awal (hipotesis), 

melalui keterujian data fakta yang ada serta hasil dari penelitian sebelumnya.24 

Kerangka teori digunakan untuk mengasah, menganalisis, dan menjelaskan objek 

yang sedang diteliti.25  

Problem paling krusial dalam memahami hadis adalah adanya penafian 

realitas hadis sebagai teladan ideal Nabi yang historis telah diungkapkan dalam 

bentuk teks. Hal tersebut yang kemudian di belakang hari berimiplikasi melahirkan 

dogmatisasi teks, sekaligus menghasilkan pemahaman terhadap teks yang normatif, 

statis, dan tidak memiliki kesempatan untuk dikompromikan lagi dengan perubahan 

zamannya.26  

Dalam melakukan sebuah upaya pemahaman terhadap suatu hadis tidak 

cukup dengan hanya mengetahui kandungannya saja, tetapi juga perlu mengetahui 

makna tekstual dan kontekstual yang terkandung dalam suatu hadis, 

memperhatikan bentuk jawa>mi>’ al-kali>m (ungkapan singkat dan kepadatan makna), 

tams|i>l (perumpamaan), ungkapan simbolik, bahasa percakapan, dan atau ungkapan 

analogi, memahami makna hadis dengan mencermati fungsi Nabi, mencermati 

petunjuk situasional seperti hadis-hadis yang memiliki sebab khusus dan yang 

 
24 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), hlm. 10. 

 
25 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 55. 

 
26 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan 

Aplikasi, (Yogyakarta; Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 2-4. 



20 

 

 

 

tidak, serta keadaan yang sedang berkembang dan hadis yang tampak saling 

kontradiktif.27 

Penelitian ini merupakan kajian ma’anil hadi>s28 oleh karena itu landasan 

teori yang digunakan oleh penulis adalah teori ma’anil hadi>s dengan mencoba 

mengadopsi pendekatan yang ditawarkan salah satu tokoh pemikir hadis 

kontemporer, yaitu Syuhudi Ismail. Dalam mengkaji pemahaman teks hadis, 

Syuhudi Ismail meliputi prinsip-prinsip penting yang perlu diperhatikan. Berikut 

ini adalah beberapa hal yang ditempuh oleh Syuhudi Ismail dalam memahami 

hadis: 

A. Analisis Bentuk Teks Hadis 

Syuhudi Ismail dalam memahami suatu hadis beliau melakukan analisis 

terhadap teks hadis. Analisis tersebut dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

bentuk-bentuk redaksi hadis yang berupa: 

1) Jawa>mi>’ al-kali>m (ungkapan singkat yang sarat akan makna), hadis-

hadis yang bentuk matannya berupa jawa>mi>’ al-kali>m adalah hadis-

hadis yang indikator pemahamannya harus dipahami secara tekstual dan 

 
27 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Telaah Ma’anil Hadis 

tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal), (Jakarta: Bulan Bintang, 2009). 

 
28 Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa, “Ma’anil hadis merupakan sebuah ilmu yang 

mengkaji tentang bagaimana memahami dan menggunakan hadis Nabi Muhammad Saw dengan 

mempertimbangkan konteks semantik dan unsur linguistik teks hadis, konteks munculnya suatu 

hadis dari data makro (masa Nabi) dan data mikro (asbab al-wuru>d), posisi dan kedudukan Nabi 

sewaktu menyampaikan hadis, serta bagaimana menautkan teks hadis masa lalu dalam konteks 

kekinian, sehingga dapat ditangkap maksudnya secara proporsional dan dinamis, tanpa kehilangan 

relevansinya dengan konteks kekinian”. Selengkapnya dalam Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis 

Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode Memahami Hadis, (Cet. II; Yogyakarta: Idea 

Press, 2016), hlm. 4. 
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dapat berlaku universal dan temporal tergantung kebutuhan dakwah 

Islam. 

2) Tams|i>l (perumpaan), hadis yang bentuknya berupa sebuah pengandaian 

yang disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw. 

3) Bahasa simbolik, hadis yang ada kalanya mengandung perbedaan 

pendapat bagi yang berpegang pada teks, maka adagium yang berkaitan 

dinyatakan bukan sebagai simbolik, sedangkan yang lain merupakan 

adagium sombolik.29  

4) Dialog (bahasa percakapan), hadis yang redaksinya berbentuk dialog. 

5) Qiya>s (ungkapan analogi), yaitu hadis yang menggabungkan hubungan 

antara suatu kejadian dengan kejadian lain yang dianalogikan.30 

Analisis bentuk redaksi teks hadis di atas merupakan sebuah 

pengklasifikasian dalam rangka memahami makna hadis dari segi kebahasaan atau 

teks. Keseluruhan poin yang peneliti sebutkan di atas memiliki keterkaitan terhadap 

teks hadis yang diterapkan oleh Syuhudi Ismail sebagai indikator dalam melihat 

keberlakuan suatu hadis.31 

B. Analisis Konteks Historisitas Hadis 

 
29 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), hlm. 61. 

 
30 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, hlm. 9. 

 
31 Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami 

Hadis,” Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis 3, no. 2 (2019), hlm. 97. 
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Adapun dalam konteks historisitas hadis, Syuhudi Ismail melalui 

pendekatannya memuat setidaknya dua hal dalam memahami suatu hadis. yaitu 

pertama, dari segi posisi dan fungsi Nabi, lalu yang kedua, dari segi situasi dan 

kondisi di mana suatu hadis muncul. 

1) Posisi dan Fungsi Nabi 

Syuhudi Ismail berpendapat bahwa, Nabi Muhammad dapat 

diidentifikasi perannya terbagi dalam beberapa fungsi, antara lain: sebagai 

Rasulullah, sebagai kepala negara, sebagai kepala masyarakat, panglima 

perang, hakim, dan pribadi.32 

Maka dengan mengidentifikasi posisi atau fungsi Nabi ketika sebuah 

hadis disabdakan oleh Nabi (muncul) kita akan dapat mengetahui situasi 

dan kondisi Nabi kala itu. Apabila sebuah hadis muncul tatkala kapasitas 

Nabi sebagai seorang Rasul maka ketetapan yang dikandung dalam hadis 

tersebut menjadi sebuah kewajiban untuk diindahkan dan berlaku secara 

universal. Dengan demikian, sebaliknya bahwa ketetapan yang ada dalam 

sebuah hadis bisa saja berlaku secara lokal ataupun temporal tatkala peran 

Nabi hanya sebatas manusia biasa, hakim, pribadi, dan lain sebagainya.33 

2) Situasi dan Kondisi di mana suatu Hadis Muncul 

 
32 Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, hlm. 38. 

 
33 Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Memahami Hadis.”, 

hlm. 97-98. 
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Kemunculan suatu hadis pasti didasari oleh situasi dan kondisi yang 

melatarbelakanginya. Situasi dan kondisi yang melatarbelakangi 

kemunculan suatu hadis dapat berlaku secara tetap ataupun juga berubah-

ubah. Maka berdasarkan aspek historis tersebut, kemunculan hadis Nabi 

dapat terbagi menjadi dua bagian yaitu, konteks situasi dan kondisi yang 

tetap (hadis bisa jadi mempunyai sebab khusus atau tidak mempunyai sebab 

khusus) serta konteks situasi dan kondisi yang berubah-ubah.34 

C. Upaya Kontekstualisasi Hadis Melalui Ijtihad (Akal) 

Upaya kontekstualisasi hadis merupakan spirit utama yang diinisiasi oleh 

Syuhudi Ismail. Syuhudi Ismail dalam upaya mengkontekstualisasikan hadis kerap 

melibatkan ijtihad (akal). Ijtihad dalam proses kontekstualisasi hadis berguna 

dalam pencarian jalan-jalan atau indikator-indikator yang mungkin relevan dengan 

hadis yang bersangkutan. Syuhudi Ismail menggunakan ijtihad (akal) untuk 

mencari petunjuk-petunjuk guna memahami hadis Nabi waktu itu dan konteks masa 

kini. Hadis di masa kini diidentifikasi berdasarkan problem yang dihadapi, sedang 

apek historis suatu hadis juga ditelusuri agar dapat diketahui relevansinya dengan 

masa kini.35 

Pendekatan yang dilakukan Syuhudi Ismail dalam memahami hadis melalui 

analisis teks, konteks historis, dan melakukan kontekstualisasi sebenarnya 

menunjukkan pada bentuk operasi hermeneutika modern. Hal ini ditunjukkan 

 
34 Anggoro., hlm. 98-99. 

 
35 Anggoro., 100-102. 
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dengan adanya perpaduan analisis teks-konteks di dalamnya. Beberapa bagian 

dalam analisis konteks hadis yang dilakukan oleh Syuhudi Ismail juga 

menunjukkan adanya keterpengaruahn dengan pemikiran dua tokoh ulama hadis, 

yaitu Imam al-Qarafi dan Syah Waliyullah ad-Dahlawi.36 

F. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian menjadi salah satu bagian paling penting yang tidak 

dapat terlewatkan, sebab hal tersebut merupakan kebutuhan yang cukup urgen  

dalam proses penyusunan skripsi, guna terwujudnya sebuah penelitian yang 

terstruktur dan sistematis dengan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, dan kajian ini dapat terlaksana dengan baik sesuai prosedur keilmuan yang 

berlaku maka perlu ditetapkan sebuah metode penelitian.37 Adapun metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada hakikatnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), atau dalam arti penelitian yang bersifat kepustakaan dengan 

mencari data-data penelitian dari literatur-literatur tertulis, baik berupa buku, kitab, 

jurnal, artikel maupun karya tulis lainnya yang relevan dengan tema yang akan 

dikaji dalam penelitian.38 Dengan data-data yang diperoleh nantinya, peneliti akan 

 
36 Anggoro., 103. 

 
37 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Pendekatan Positivistik, 

Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, 

Edisi III (Cet. VII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm. 4. 

 
38 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Umi 

Aksara, 2003), hlm. 38. 
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membaca, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengolah bahan penelitian. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengadopsi model penelitian kualitatif. 

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah pendekatan teori 

pemikiran tokoh. Menurut Syahrin Harahap, pendekatan teori pemikiran tokoh 

pada ranah pemikiran Islam lebih mengarah pada bidang ilmu yang dijadikan 

landasan dalam pendekatan objek penelitian.39 Adapun menurut M. Alfatih 

Suryadilaga, yang dimaksud dengan metode pendekatan adalah sebuah pola pikir 

(al-ittijah al-fikri) yang dipergunakan untuk mengupas suatu masalah.40 

 Teori pemikiran tokoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

pemikiran seorang tokoh ahli hadis yang dikenal banyak mengkaji hadis-hadis 

sebagai landasan pandangannya, yaitu Syuhudi Ismail. Adapun terkait objek yang 

dikaji dalam penelitian ini secara lebih dalam yakni terkait penggunaan barang yang 

haram untuk berobat. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini didapatkan dari 

beberapa sumber yang berhubungan dengan topik penelitian. Melalui berbagai 

tahap penelusuran, pengumpulan, dan pemilahan berbagai literatur yang terkait 

dengan masalah dalam penelitian ini. Peneliti membagi sumber data yang 

 
39 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Medan: Istiqomah Mulya 

Press, 2006), hlm. 57. 

 
40 M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Cet. III; Sleman: Teras, 2010), 

hlm. 138. 



26 

 

 

 

digunakan dalam penelitian ini menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data otentik atau data yang diambil secara 

langsung, atau dengan kata lain data primer adalah sumber data utama bagi 

sebuah penelitian. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari  kitab-kitab hadis yang terhimpun dalam kitab hadis primer, 

di antaranya seperti: S}ah}i>h} Bukha>ri, S}ah}i>h} Muslim, Su>nan al-Tirmiz|i>, 

Su>nan al-Nasa>’i, Su>nan Abu> Da>wud, Su>nan Ibn Ma>jah, Su>nan al-Darimi>, 

Muwat{t}a’ Ma>lik, Musnad Ahmad bin Hanbal, S}ah}i>h} Ibnu Hibban, S}ah}i>h} 

Ibnu Khuzaimah, Mus}annaf Abdul Razzaq, Su>nan Baihaqi, Su>nan 

Daruquthni, dll melalui bantuan software aplikasi hadis Maktabah 

Syamilah, CD ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, 

Vistual Box (Lidwa Pustaka) dan software aplikasi-aplikasi hadis lainnya. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari 

sumber lain, dalam kata lain data sekunder sifatnya hanya sebagai 

pelengkap dari data primer dalam penelitian. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur lain yang berhubungan dengan 

tema yang sedang dikaji dalam penelitian, dengan tujuan untuk 

memperkaya dan memperkuat pembahasan. 
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Di antara data-data sekunder yang termasuk dalam penelitian ini, 

seperti kitab Mu’jam Mufahras li Alfaz|i al-Hadi>s, kitab Aunul Ma’bu>d 

Syarah Abu> Da>wud karya Abu Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azim 

Abadi, kitab Taqrib al-Tahz|ib karya al-Asqalani, kitab Tahz|ib al-Kamal fi 

Asma’ al-Rijal karya al-Mizzi, kemudian karya-karya ilmiah lainnya seperti 

kitab, buku, jurnal, artikel, tesis, maupun skripsi yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam tema penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan pada dua sumber, yaitu 

pertama sumber data primer dan yang kedua yaitu sumber data sekunder yang 

diperoleh melalui penelitian pustaka (library research) atau sumber kepustakaan.41 

Penulis menelusuri, membaca, mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis 

rujukan-rujukan yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam hal 

ini ialah hadis nomor 3874 yang berada di dalam kitab Su>nan Abu> Da>wud yang 

diakses menggunakan bantuan software aplikasi hadis. Selain itu juga literatur data 

yang berkaitan dengan penggunaan ganja dalam pengobatan medis untuk kemudian 

dijadikan sebagai bahan penelitian. 

Metode takhri>j al-hadi>s merupakan satu-satunya cara yang dapat dilakukan 

untuk meneliti dan menghimpun data terkait suatu hadis yang hendak diteliti. 

Takhri>j al-hadi>s adalah kegiatan penelusuran atau pencarian dalam rangka 

mengeluarkan atau menghimpun beberapa hadis dari satu tema hadis yang sama 

 
41 Abudinata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hlm. 125. 
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dari berbagai kitab sumber asli hadis tersebut berada lengkap disertai matan dan 

sanad hadisnya.42 Atau dalam perkataan yang lebih sederhana, takhri>j hadi>s ialah 

upaya yang dilakukan untuk menempuh suatu hadis dari sumber aslinya. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yang dibuktikan dengan data-data yang telah disebutkan di atas, maka untuk 

mengolah dan menganalisis data-data tersebut penulis menggunakan metode 

deskriptif-analisis. Deskriptif-analisis merupakan sebuah metode penelitian yang 

mendeskripsikan, menganalisis, dan mengidentifikasi objek kajian melalui data 

atau informasi materi yang terhimpun dan memiliki relevansi dengan peristiwa 

yang menjadi objek penelitian, agar supaya dapat diambil kesimpulan secara 

interpretatif–komprehensif. Langkah metodologis yang ditempuh penulis dalam 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, fokus penulis pada pembahasan tentang penggunaan ganja untuk 

pengobatan medis. Kemudian terkait pencarian redaksi hadisnya secara lebih 

spesifik penulis membatasi pada hadis-hadis yang terhimpun dalam kitab hadis 

primer. Penulis berangkat dari hadis riwayat Abu> Da>wud nomor 3874, kemudian 

melakukan takhri>j bil-lafz}i. Kedua, penulis melakukan kajian otentisitas hadis 

berdasarkan aspek sanad dan matan. Adapun penelitian pada aspek sanad, 

menggunakan kitab Rijalul Hadi>s seperti kitab Tahz|ib al-Kamal, al-Is}abah fi 

Ma’rifah al- S}ah}a>bah, dan kitab rijal lain sejenisnya. Selanjutnya pada aspek matan, 

 
42 Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hlm. 13. 
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menggunakan data historis dengan merujuk pada kitab-kitab Syarah Hadi>s dan 

buku-buku sejarah. 

Ketiga, pemahaman hadis tentang larangan berobat menggunakan barang 

yang haram dengan langkah-langkah konkret yaitu: 1) melakukan analisis teks 

hadis dengan mengidentifikasikan bentuk matan hadis, yang terdiri dari jawa>mi>’ 

al-kali>m (ungkapan singkat sarat makna), tams|i>l (perumpamaan), ramzi> (bahasa 

simbolik), dialog (bahasa percakapan), qiya>s (analogi). 2) mengidentifikasi konteks 

historis munculnya hadis berdasarkan pada dua segi, yaitu: segi posisi dan fungsi 

Nabi, dan segi situasi dan kondisi di mana suatu hadis muncul. 3) melakukan 

kontekstualisasi hadis (ma’ani al-hadi>s). 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab 

yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis. Berikut penjelasan masing-

masing bab: 

Bab pertama adalah bagian dari pendahuluan, meliputi: Latar belakang 

yang menjadi keresahan penulis sehingga penulis mengangkat tema ini. Rumusan 

masalahg menjadi batasan permasalahan yang akan dijawab oleh penulis. Telaah 

pustaka sebagai acuan untuk membedakan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini dalam kajian yang serupa. Metodologi penelitian yang merupakan 

penjelasan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, serta teknik pengolahan data yang telah dan akan dikumpulkan. 
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Dan terakhir Sistematika pembahasan yang berisi penyajian pembahasan dalam 

penulisan penelitian skripsi ini. 

Bab kedua, membahas gambaran umum terkait tema yang terdapat dalam 

penelitian. Peneliti mengungkap tentang manfaat yang terkandung dalam tanaman 

ganja sehingga pada beberapa negara digunakan untuk pengobatan medis. 

Bab ketiga, menyajikan dan menguraikan kajian redaksional hadis tentang 

larangan berobat menggunakan barang yang haram. Dalam bab ini, penulis 

melakukan proses takhri>j al-hadi>s dengan menghimpun hadis-hadis setema yang 

relevan dengan tema yang sedang dikaji, kemudian dilanjut dengan proses i’tiba>r 

hadi>s untuk dapat mengetahui keotentikan dan memantapkan kualitas hadis dari 

segi sanad maupun matan. 

Bab keempat, merupakan inti dari kajian pada penelitian ini, yaitu 

membahas mengenai pemahaman terhadap hadis larangan berobat menggunakan 

barang yang haram dengan mengadopsi metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail. 

Setelah itu, membahas tentang analisis kontekstual mengenai implikasi pemahaman 

hadis terhadap penggunaan ganja untuk medis di Indonesia. 

Bab kelima adalah akhir kajian atau penutup dari penelitian ini yang 

meliputi dua poin penting pembahasan, yaitu: 1). Kesimpulan yang berisi jawaban 

atas permasalahan yang dikaji di dalam penelitian, 2). Saran yang berisi 

rekomendasi dan solusi yang diberikan penulis terkait penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

ditarik, yakni: Pertama hadis Su>nan Abu> Da>wud nomor 3874 yang berbicara 

tentang larangan berobat menggunakan barang yang haram teridentifikasi memiliki 

kualitas yang s}ah}i>h}, sebab rangkaian sanadnya bersambung (ittis}al al-sanad), dan 

periwayatnya secara keseluruhan bersifat s|iqah (adil dan d}a>bit), serta terpelihara 

dari syaz| maupun ‘illat. Hadis tersebut juga merupakan hadis yang marfu>,’ karena 

dengan mempertimbangkan beberapa kriteria ke-s}ah}i>h}-an sanadnya didapati bahwa 

hadis di atas beserta mukharrij hadisnya telah menukil hadis tersebut dalam 

keadaan bersambung. Adapun dari segi matan,  hadis tersebut tidak bertentangan 

dengan ayat al-Qur’an maupun dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, serta tidak bertentangan 

dengan sejarah dan akal sehat manusia. Dengan demikian, hasil identifikasi data 

tersebut menunjukkan bahwa hadis yang disampaikan benar-benar bersumber dari 

Nabi, atau dapat dikatakan matan hadis tersebut s}ah}i>h},. Maka berdasarkan pada 

kualitas sanad dan matannya, hadis tersebut dapat diterima dan dapat dinyatakan 

sebagai hadis yang otentik (maqbu>l al-hujjah). 

Kedua, hadis yang berbicara mengenai larangan berobat dengan barang 

yang haram (khamr) dapat dipahami bahwa Nabi melarang umatnya berobat 

berobat dengan sesuatu yang memabukkan, dan/atau  berobat dengan sesuatu yang 

haram tanpa adanya unsur kedaruratan yang melatarbelakangi. Dalam perkataan 
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lain bahwa hadis tersebut memberi petunjuk tentang keharaman khamr yang tidak 

terikat oleh waktu dan tempat, namun korelasinya dengan keadaan darurat. 

Ketiga, analisis kontekstual hadis tersebut terhadap penggunan ganja untuk 

pengobatan medis menunjukkan, jika tidak ada keperluan urgen memanfaatkan 

ganja untuk dijadikan obat, atau selama masih ada barang yang suci–halal lain yang 

memiliki manfaat yang sama atau bahkan dapat menggantikannya, maka 

menggunakan ganja untuk pengobatan tidak dibolehkan. Sejurus dengan itu, karena 

ganja di Indonesia tergolong sebagai jenis narkotika golongan I yang mana 

penggunaannya dilarang tegas dalam Undang-Undang, maka sekalipun terbukti 

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan dan penyembuhan penyakit, ganja tetap 

tidak mungkin dapat dimanfaatkan sebagai obat dikarenakan terganjal status hukum 

yang berlaku. Lain hal apabila Undang-Undang direvisi dan status tanaman ganja 

telah dipindahkan ke dalam jenis narkotika golongan II atau III, baru kemudian 

ganja dapat dimanfaatkan untuk kepentingan medis—dalam hal ini ialah obat yang 

diturunkan dari ganja yang telah memalui uji klinis dan terstandarisasi, dapat 

digunakan sebagai bahan untuk pengobatan medis di Indonesia. 

B. Saran 

Setelah melakukan serangkaian penelitian mengenai pemahaman hadis 

tentang larangan berobat menggunakan barang yang haram serta implikasinya 

terhadap konteks keindonesiaan saat ini, peneliti memberikan beberapa saran yang 

dirangkum sebagai berikut: 
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1. Fokus penelitian ini terbatas pada poin penggunaan ganja untuk 

pengobatan medis dalam hadis. Adapun pembahasan mengenai 

penggunaan barang haram lainnya hanya sedit disinggung, sehingga 

dengan ini masih terbuka lebar kesempatan bagi para peneliti untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai kasus-kasus lain yang serupa, baik 

melalui perspektif hadis maupun perspektif sains modern, mengingat 

problematika yang dihadapi umat Islam akan semakin kompleks dan 

kian variatif. Dengan itu, penuh harapan agar tidak terjadi kemandekan 

hukum. 

2. Penelitian-penelitian terkait hadis pengobatan yang diharamkan 

terbilang relatif sedikit dijumpai. Padahal ketika ditelusuri secara 

mendalam, terdapat banyak sekali hadis-hadis lain mengenai jenis obat 

maupun cara pengobatan yang relevan dengan kondisi saat ini. Oleh 

karenanya, hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi para peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian. 

3. Penyalahgunaan ganja sebagai bahan maupun alternatif pengobatan 

sangat berpotensi untuk dilakukan kembali, karena ganja tidak 

sepenuhnya merupakan suatu barang yang ‘negatif’; sebab masih 

terkandung manfaat di dalamnya. Oleh karenanya, pemerintah ataupun 

lembaga keagamaan yang berwenang sebisa mungkin untuk segera 

mengeluarkan fatwa terbaru yang benar-benar objektif dalam melihat 

konteks kasus peristiwa semacam ini serta mungkin kasus lain semacam 

itu.
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